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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Handphone merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia di era yang 

semakin maju ini. Fungsi utama handphone adalah sebagai alat untuk 

mempermudah segala aktifitas manusia nyatanya banyak mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan. Di masa lampau fungsi handphone sudah 

mulai berkembang jauh, tidak hanya sebagai alat komunikasi antar manusia 

namun juga sebagai sarana bagi seseorang untuk berbisnis, mencari informasi, 

serta sebagai sarana belajar dan mengekspresikan diri. Apalagi bagi masyarakat 

ekonomi menengah atas dengan selera handphone yang sangat tinggi. Cenderung 

melihat handphone hanya dari merek demi terlihat berkelas. Kelas menengah 

Indonesia merupakan yang terbesar dan tercepat mengalami pertumbuhan. Hal ini 

berdampak kepada trend kebutuhan dalam negeri meningkat, karena kelas 

menengah cenderung mempunyai daya beli yang tinggi dan konsumtif. 

Smartphone selalu mengalami perubahan kualitas dari tahun ketahun 

terutama beberapa merek ternama yang ada di pasaran saat ini, fenomena ini 

terjadi karena keinginan dari konsumen yang selalu ingin mendapatkan 

kemudahan dalam komunikasi dan juga pekerjaan mereka (Akbar, 2013). Penulis 

juga melihat banyak merek ternama seperti Iphone dan Samsung yang selalu 

mengeluarkan produk baru di tiap tahunnya. (Akbar, 2013) hal ini juga 

merupakan salah satu cara perusahaan untuk menarik minat konsumen–konsumen 

mereka untuk memberikan rasa kepuasaan terhadap mereka. 
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Menurut (Rizki, 2015), Smartphone dengan merek Iphone merupakan salah 

satu merek yang sudah terkenal di kalangan masyarakat Indonesia dengan kualitas 

produk yang sudah terjamin. Menurut website kompas.com, penjualan Iphone 

menurun pada kuartal 1 tahun 2019 dari angka 61,1 miliar dollar AS menjadi 52 

miliar dollar. Website beritasatu.com menyatakan bahwa pada tahun 2016 

penjualan Iphone 6s bersaing ketat dengan smartphone Samsung dengan angka 

penjualan 37 persen untuk Samsung dan 29 persen untuk Iphone. (Rizki, 2015) 

menyatakan bahwa meski iPhone memiliki harga yang tergolong mahal akan 

tetapi iPhone tetap. menjadi salah satu produk smartphone yang paling diminati di 

Indonesia dan mampu menembus pasaran Indonesia. 

Citra merek sebagai bagian dari merek yang dapat dikenali namun tidak 

dapat diucapkan, seperti lambang, desain huruf atau warna khusus, atau persepsi 

pelanggan atas sebuah produk atau jasa yang diwakili oleh mereknya 

(Surachman,2010). Dapat juga dikatakan bahwa brand image merupakan konsep 

yang diciptakan oleh konsumen karena alasan subyektif dan emosi pribadi. 

Kesimpulannya brand image (citra merek) merupakan gambaran atau kesan 

yang ditimbulkan oleh suatu merek dalam benak pelanggan. Penempatan citra 

merek dibenak konsumen harus dilakukan secara terus-menerus agar citra merek 

yang 22 tercipta tetap kuat dan dapat diterima secara positif. Ketika sebuah merek 

memiliki citra yang kuat dan positif di benak konsumen maka merek tersebut akan 

selalu diingat dan kemungkinan konsumen membeli merek bersangkutan sangat 

besar. 
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Menurut (Schiffman dan Kanuk, 2010) persepsi kualitas adalah penilaian 

konsumen terhadap kualitas barang atau jasa yang berdasarkan informasi yang 

diterima berdasarkan asosiasi terhadap produk tersebut. Persepsi kualitas adalah 

sebagai persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu 

produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan. 

Persepsi kualitas yaitu konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau 

keunggulan suatu produk atau jasa berkaitan dengan yang diharapkan oleh 

konsumen. Selanjutnya Aaker menegaskan satu hal yaitu bahwa persepsikualitas 

merupakan persepsi para konsumen, oleh sebab itu persepsi kualitas tidak dapat 

diterapkan secara obyektif. Selain itu persepsikualitas, konsumen akan melibatkan 

apa yang penting untuk konsumen karena setiap konsumen memiliki kepentingan 

yang berbeda-beda terhadap suatu produk atau jasa. 

Gaya hidup merupakan aktifitas seseorang yang digambarkan seluruh diri 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan. Menurut (Sumarwan, 2011), 

gaya hidup digambarkan pola kehidupan seseorang didunia dengan kegiatan, 

minat dan pendapat. Gaya hidup seseorang dapat berubah dan tidak permanen 

menyesuaikan dengan gaya hidupnya. Menurut (Kotlerdan Keller, 2012), gaya 

hidup adalah pola hidup seseorang di dunia dalam melakukan aktivitas bentuk 

kegiatan, minat, dan pendapat. Gaya hidup menggambarkan seluruh diri seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Pemakaian iphone di kalangan mahasiswa atau pun pelajar sudah sangat 

lazim, sebagian besar mempunyai opini bahwa para pengguna iphone adalah 

masyarakat menengah atas. Namun, hal tersebut belum bias dibuktikan secara 
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nyata.Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan tentang pemakaian iphone di 

kalangan mahasiswa khususnya di universitas yarsi. 

Islam memandang Citra Merek sebagai nama yang baik untuk identitas 

seseorang atau perusahaan. Misalnya Nabi Muhammad SAW, memiliki reputasi 

sebagai seseorang yang dijuluki alamin. Alamin artinya orang yang terpercaya. 

Citra Merek juga merupakan suatu tampilan produk, dalam Islam sendiri Allah 

SWT menjunjung tinggi kepada umatnya untuk berlaku jujur dan tidak 

membohongi pelanggan baik menyangkut besaran kualitas maupun kuantitas. Dan 

dalam sudut pandang Islam, Kualitas Pelayanan menjadi tolak ukur untuk menilai 

kualitas yang berstandarisasi syariah. Allah SWT menjelaskan dalam Alquran dan 

Alhadits dalam memberikan pelayanan harus dengan cara yang baik sesuai yang 

di syariatkan oleh Allah SWT. Gaya hidup yang berpedoman pada tauhid 

memiliki makna bahwa hidup ini harus menjadi momen untuk menghambakan 

diri kepada Tuhan. Pemimpin Besar Revolusi Islam Iran, Ayatullah Sayid Ali 

Khamenei mengatakan, “Tauhid tidak hanya sebuah teori filsafat dan pemikiran, 

tapi juga sebuah gaya hidup untuk manusia. Kalimat tauhid sebagai pesan utama 

rasul kita dan semua nabi, memiliki pengertian bahwa dalam hidup dan dalam 

memilih model kehidupan, kekuatan-kekuatan taghut dan syaitan jangan diberi 

ruang untuk intervensi. Jika tauhid terealisasi dalam kehidupan masyarakat, dunia 

mereka juga akan tertata sebuah dunia untuk mengabdi kepada kesempurnaan dan 

keluhuran hakiki manusia.  

Islam adalah agama yang seimbang. Islam membawa manusia berlaku adil 

dan tidak melampaui batas, karena segala sesuatu yang melampaui batas itu 
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buruk. Bahkan umat Islam juga disebut dengan Ummata Wastho yang bermakna 

Umat yang berada ditangah. Allah menganjurkan untuk memikirkan pemasukan 

dan pengeluaran secara seimbang dan wajar. Wajar dalam hal ini dapat diartikan 

tidak boros (berlebihan) namun juga jangan terlalu kikir atau pelit sehingga yang 

menjadi kebutuhan pokok kita tidak kita penuhi. Gaya hidup yang dianjurkan oleh 

Rasullullah adalah gaya hidup yang bersahaja dan sederhana. Sederhana dalam 

bersikap, berpakaian, dan tidak berlebihan dalam membeli makanan, serta jangan 

lupa untuk menyisihkan (menyedekahkan) sebagian harta yang kita miliki kepada 

saudara kita yang kurang mampu. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CITRA MEREK, 

PERSEPSI KUALITAS, DAN GAYA HIDUP TERHADAP MINAT BELI 

PRODUK IPHONE SERTA TINJAUNNYA DARI SUDUT PANDANG 

ISLAM” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat di 

identifikasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Citra Merek berpengaruh terhadap Minat Beli produk “iphone” ? 

2. Bagaimana Persepsi Kualitas berpengaruh terhadap Minat Beli produk 

“iphone” ? 

3. Bagaimana Gaya Hidup Berpengaruh terhadap Minat Beli produk “iphone” ? 

4. Bagaimana Citra Merek, Persepsi Kualitas dan Gaya Hidup secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Beli produk “iphone” ? 
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5. Bagaimana pandangan Islam terhadap Citra Merek, Persepsi Kualitas dan Gaya 

Hidup terhadap Minat Beli produk “iphone” dan ditinjau dari sudut pandang 

Islam ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang di 

harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli produk 

“iphone”. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Minat Beli produk 

“iphone”. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Gaya Hidup terhadap Minat Beli produk 

“iphone”. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek, Persepsi Kualitas dan Gaya Hidup 

secara simultan atau bersama-sama terhadap Minat Beli produk “iphone”. 

5. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap Pengaruh Citra Merek, Persepsi 

Kualitas, dan Gaya Hidup terhadap Minat Beli produk “iphone” ditinjau dari 

sudut pandang Islam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi penelitian lainnya serta pembaca. Adapun manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 
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Diharapkan dengan penelitian ini, peneliti dapat memnambah wawasan serta 

penulis dapat dapat memperdalam pengetahuan tentang strategi pemasaran. 

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan dengan penelitian ini perusahaan dapat melihat bagaimana kualitas 

website, review dan rating terhadap keputusan pembelian. 

3. Bagi pihak lain 

Diharapkan dengan penelitian ini, pihak lain dapat mendapatkan informasi 

tambahan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




